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ABSTRAK

TANGGAPAN DUA VARIETAS PADI SAWAH TERHADAP SUMBER P
YANG BERBEDA. Telah dilaksanakan suatu percobaan rumah
kaca menggunakan 144 pot tanaman untuk meneliti tanggapan
dua varietas padi sawah terhadap sumber P yang berbeda.
Varietas padi yang digunakan adalah varietas Atomita-4
(V1) dan IR-64 (V2). Sumber P yang digunakan adalah Fosfat
alam (Fa) dan TSP, masing-masing dengan takaran 60 kg P/ha
dan 2Q kg P/ha. Data untuk cacahan per menit (cpm) kandun-
gan P tanaman diambil dari tanaman yang dipanen sekitar
satu bulan setelah tanam. Terlihat bahwa kedua varietas
padl yang ditumbuhkan dengan kedua sumber P ini cpmnya
meningkat jauh di atas kontrol (T 0 ). Data bobot kering,
persentase P-total (% P-total), dan kandungan P-total
berasal dari panen ke-3, yaitu pada saat tanaman telah
mengeluarkan malai. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
tidak ditemukan perbedaan pada bobot kering tanaman, akar,
dan jerami anatara kedua varietas, tetapi perbedaan nyata
ditemukan untuk bobot kering malai (V1<V2). Untuk % P-
total perbedaan antara kedua varietas ditunjukkan untuk %
P-total akar dan jerami (V1<v2), sedangkan pada akar
tanaman hal ini tidak ditemukan. Perbedaan yang disebabkan
oleh sumber P tidak ditemukan pada bobot kering tanaman,
akar, jerami dan malai. Perbedaan % P-total yang disebab-
kan kedua sumber P ini ditunjukkan hanya pada akar dan
jerami (Fa>TSP). Untuk kandungan P-total perbedaan untuk
kedua sumber ini ditunjukkan pada malai tanaman.

ABSTRACT

RESPONSE OF TWO LOWLAND RICE VARIETIES TO DIFFERENT
P-SOURCES. A green house experiment has been conducted to
study the response of two lowland rice varieties to dif-
ferent P-sources, using 144 pots. The lowland rice varie-
ties used were Atomita-4 (V1) and IR-64 (V2). P-sources
applied were phosphate rock (Fa) and TSP using leve}s of
60 kg P/h% and 90 kg P/ha. Data of the counts per minute
(cpm) of 2p in plants were plants harvested one.moqth
after transplanting. It was shown that the two varieties
grown on P from different sources have high cpm far gbove
the control plants (T 0 ). Data of plant dry welght,
percentage of total-P (% P-total), and total P-yield were
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from plants harvested when all plants have grown their
panicles. Data obtained show that there were no differenc-
es in dry weight of plants, roots, and straw between the 2
varieties. Differences in dry weight were only found in
the panicels (Vi<v2). The & P-total data show that differ-
ences between the 2 varieties were found only in the roots
and straw (V1<V2). Further differences between the two
varieties were obtained for the total-P yield. '
Differences were shown by total-P yield of straw, pani-|
cles, and plants (V1<V2) but not by the roots. For the P-
sources differences between sources were not found in dry
weight of plant, roots, straw, and panicles. Differences
between % P-total were only found for the roots and straw
(Fa>TSP). For the total P-yield differences between the
two P-sources were found in the panicles only.

PENDAHULUAN

Di Pulau Jawa telah diidentifikasi bahwa tanah sawah
telah mengakumulasi fosfat sebagai akibat dari pelaksanaan
program intensifikasi selama bertahun-tahun (1) . Keadaan
ini memungkinkan dapat diturunkannya takaran pupuk-P untuk
padi sawah. Walaupun konsumsi TSP lebih rendah daripada
urea, tetapi karena semua bahan bakunya masih diimpor maka
subsidi untuk TSP ini cukup tinggi. Penurunan penggunaan
takaran pupuk-P dan peningkatan efisiensinya dengan
tujuan untuk penghemat penggunaan pupuk-P dapat dilakukan
dengan gerbagai cara. Cara-cara tersebut adalah, rasiona-
lisasi pemupukan fosfat, penggunaan sumber fosfat lain,
ameliorasi tanah dengan bahan organik dan sulfur, dan
teknik budidaya (1).

Penggunaan sumber fosfat lain selain TSP, seperti
batuan fosfat alam merupakan cara yang dapat diterapkan
secara langsung. Kemungkinan penggunaan batuan fosfat alam

sebagal pupuk-P didukung oleh adanya cadangan batuan ini



yang cukup. Di pulau Jawa dan Madura jumlah cadangaﬁ
sekitar 700 ribu ton. Malahan menurut sumber lain cadangan
di pulau Jawa sekitar 9,5 = 20 juta ton (2)|. Sedangkan
untuk daerah di 1luar bpulau Jawa sumber daya batuan ini
belum diteliti secara rinci. Keadaan ini memungkinkan
penggunaan batuan fosfat alam sebagai sumber-P. Dan bila
mungkin dapat diterapkan pada lahan sawah . Berda-
sarkan semua keterangan di atas, telah dilaksanakan suatu
percobaan rumah kaca untuk melihat apakah ada perbedaan
tanggapan antar dua varietas padi sawah terhadap dua jenis

pupuk-P yang berbeda.

BAHAN DAN METODE
l.Tempat dan bahan percobaan

Percobaan ini dilakukan di rumah kaca kelompok Tanah
dan Nutrisi Tanaman, Bidang Pertanian, Pusat Aplikasi
Isotop 'dan Radiasi, BATAN Jakarta. Sebelum percobaan
dilaksanakan semua pot percobaan yang telah terisi dengan
tanah kering udara sebanyak 10 kg dan telah digenangi
selama tiga minggu, ditanami padi varietas IR-64 pada
tanggal 5 Januari 1994. Setelah berumur sekitar satu
bulan, semua tanaman padi dicabut pada tanggal 21 Fe-
bruari 1994. Hal ini disebut dengan tanaman "blanket" yang

bertujuan menghomogenkan keadaan fisik dan kimiawi tanah.



Tanah yang digunakan berasal dari lahan sawah di lokasi
Kebun Percobaan Pusakanegara, BALITTAN Sukamandi, yang
sifat fisik dan kimiawi nya disajikan pada Tabel 1. Sete-
lah tanaman blanket dicabut setiap pot ditanami dengan
bibit padi sawah varietas Atomita-4 (V1) dan IR-64 (V2)

yang berumur tiga minggu. Pupuk N dan K diberikan pada

saat tanam tanggal 25 Februari 1994 dengan takaran bertur-

ut-turut 90 kg N/ha dan 60 kg K/ha. Pupuk P yang dalam
percobaan ini merupakan perlakuan diberikan juga pada saat
tanam. Radioisotop 32p dalanm bentuk larutan KH232PO4 bebas

pengemban ion, diberikan tanggal 28 Februari 1994 sebanyak

7 cc dengan total aktivitas jenis sebesar 728

uci/pot. 32p dalam percobaan ini dicoba ‘untuk digunakan

mendeteksi apakah ada perbedaan antara varietas terhadap

sumber -P yang diberikan. Tanaman dipanen tiga kali yaitu

sekitar satu bulan setelah tanam, saat keluar malai, dan

saat semua tanaman telah mengeluarkan malai penuh yang

dilakukan berturut-turut tanggal 28 Maret (panen I), 10
Mei (papen II), dan 26 Mei 1994 (panen III).

Data yang dilaporkan dalam makalah ini adalah data panen

II1.

2. Rancangan percobaan, perlakuan yang diterapkan,dan
parameter yang diamati
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok dimana tiap perlakuan diulang empat kali.

Perlakuan yang diterapkan adalah

- varietas padi sawah dengan dua taraf, yaitu varietas



Atomita-4 (V1) dan varietas IR-64 (V2)

= Sumber pupuk-p dengan 2 taraf yaitu, batuan fosfat alam
(S1) dan TSP(S2). Persentase P-total S1 dan S2 bertur-
ut-turut adalah 18 % P,0g dan 46 % P,0g.

- Takaran pupuk-P yang diterapkan bertaraf dua yaitu
berturut-turut setara dengan 60 kg P/ha ((T1l) dan 90 kg
P/ha (T2).

Penentuan kandungan P-total berbagai tanaman ditentukan

dengan cara vanadium molibdat dengan menggunakan "visible

spectrophotometer" (3).

Parameter yang diamati adalah, persentase P-total (% P-to)

akar, jerami dan malai; kandungan P-total akar, Jjerami,

malai dan tanaman; bobot kering akar, jerami, malai dan
32P

tanaman; serta cacahan per menit (cpm). Kandungan

(cpm/mg P) jerami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Data persentase P-total (% P-to) disajikan pada
Tabel-Tabel 2a sampai 2c. Dari Tabel-tabel ini terlihat
bahwa perbedaan yang nyata antara Vi1 (Atomita-4) dan V2
(IR-64) ditemukan pada % P-total akar dan jerami, tetapi
tidak pada malai. Sumber P yang berbeda yang berasal dari
P-batuén fosfat alam (S1) dan P-TSP (S2) menyebabkan
perbedaan hanya pada % P-to jerami. Tampaknya
% P-to pada tanaman yang memperoleh P dari S1 lebih tinggi

daripada S2. Untuk takaran P (T), serta berbagai interak-



sl yaitu VS, VT, ST dan VST tidak menunjukkan adanya
perbedaan dalam hal % P-to, kecuali interaksi VT untuk
malai. Tidak adanya perbedaan ini menunjukkan bahwa tang-
gapan V1 dan V2 terhadap pemberian P dari sumber yang
berbeda pada takaran yang berbeda adalah sama.

Sejalan dengan % P-total, maka kandungan P-total
menunjukkan hal yang hampir sama (Tabel 3a - 3d). Perbe-
daan kandungan P-to antara V1 dan V2 ditemukan pada Jjera-
mi, malai dan tanaman dan tidak pada akar. Seperti pada %
P-to, kandungan P-to V2, adalah lebih tinggi daripada V1.
Perbedaan nyata untuk takaran hanya ditemukan pada kandun-
gan P-to tanaman. Sedangkan sumber P (S) , interaksi
antara Vs, VT, ST, dan VST tidak memperlihatkan perbedaan
seperti pada % P-to dapat dikatakan bahwa kedua varietas
padi sawah tidak berbeda responnya terhadap sumber P dan
takaran P yang berbeda.

Tabel-tabel 3a sampai dengan 3d menyajikan bobot
kering akar, jerami, malai dan tanaman. Tidak ada perbe-
daan antara V1 dan V2 dalam hal bobot kering akar, jerami
dan tanaman. Perbedaan bobot kering antara V1 dan V2 hanya
ditemukan pada bobot kering malai. Terlihat bahwa bobot
kering V2 lebih tinggi dibandingkan dengan bobot kering
V1i. Sumber P dan takaran P yang berbeda tampak tidak
menyebabkan perbedaan pada bobot kering kecuali takaran
pada bobot kering malai. Tampaknya takaran yang lebih
rendah (T1l) ditanggapi dengan lebih baik oleh tanaman

daripada takaran yang lebih tinggi (T2). Hal ini diperli-



hatkan dengan adanya bobot kering malai yang lebih tinggi
pada T1 daripada T2. Interaksi antara VS, VT, ST, dan VST
tidak memperlihatkan perbedaan seperti pada parameter yang
lain, ini menunjukkan bahwa V1 dan V2 tidak berbeda tanga-

pannya terhadap sumber P dan takaran P yang berbeda.

2 Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari percobaan ini menunjukkan
bahwa perbedaan antara V1 dan V2 tampak pada % P-total dan
kandungan P-total, diperlihatkan dengan nyata pada bebera-
pa bagian tanaman dan seluruh tanaman. FUJIWARA (dalam 5)
mengemukakan hal yang serupa dengan hasil yang diperoleh
yaitu bahwa ada kemungkinan perbedaan antar varietas padi
japonica dalam hal penggunaan P dari senyawa-senyawa P
yang kurang tersedia. Selanjutnya KOYAMA dan CHAMMEK (5)
menyatakan bahwa ada perbedaan antar dua varietas padi
yang digunakan yaitu Muey Nawng 62 M dan Dawk Mali 3.
Varietas Muey Nawng 62 M kandungan P nya lebih rendah
dari Dawk Mali 3. Perbedaan dalam hal kandungan P ini
lebih nyata pada awal pertumbuhan tanaman dan perbedaan
akan berkurang dengan bertambahnya umur tanaman. Perbedaan
pada sumber P yang berbeda pada percobaan ini tampak dapat
menyebabkan perbedaan nyata baik pada % P-total maupun
kandungan P-to. Walaupun pada percobaan ini tidak semua
parameter yang diterapkan berbeda nyata dalam hal % P-
total dan kandungan P-total tampak bahwa semua parameter

menunjukkan % P-total dan kandungan P-total yang lebih



rendah pada pemberian P-TSP (82) dibanding P-batuan fosfag
(S2). Pada data yang dikemukakan MATTINGLY dan WIDDOWSOﬁ
(dalam 6) diperlihatkan hal yang berlainan dengan hasil
yang diperoleh pada percobaan ini. Dari data mereka tampak
bahwa hasil-P tanaman pada tanaman yang diberi superfosfat
selalu relatif lebih tinggi daripada batuan fosfat pada
lahan kering masam. Pada percobaan ini yang digunakan
adalah tanah yang berasal lahan sawah di pulau Jawa yang

menurut FAGI et al (1) telah mengakumulasi fosfat dalam

jumlah besar.

Berdasarkan Xketerangan ini mungkin hasil percobaan ini
dapat dijelaskan sebagai berikut. Pada lahan kering seper-
ti pada percobaan MATTINGLY dan WIDDOWSON (dalam 6) kan-
dungan P yang tersedia termasuk rendah karena data mereka
menunjukkan bahwa tanpa P-pupuk hasil relatif adalah
sangat rendah. Sedangkan pada tanah sawah dalam percobaan
ini, P cukup tersedia bagi tanaman. Sehingga dengan
adanya P-pupuk yang dapat menyediakan P relatif lebih
tinggi , (P-TSP lebih tersedia dibanding P-batuan fosfat
alam), tidak akan menyebabkan tanaman lebih tanggap diban-
dingkan bila P-pupuk yang diberikan lebih rendah keterse-
diaan P nya bagi tanaman. Dengan perkataan lain P-TSP
dalam tanah akan lebih besar jumlahnya daripada P-batuan
fosfat alam. Terhadap P-pupuk dalam jumlah lebih tinggi
tanaman akan Kurang tanggap karena P-tanah

sudah cukup tersedia. Hal yang sejalan Jjuga dikemukakan

ocleh KOYAMA dan CHAMMER (5) dimana pada tanah dengan



kKetersediaan P Yang rendah tanaman padi akan sangat tang-
gap terhadap P-pupuk yang diberikan. Dan hasil interaksi
antara VS, VT, dan VST tampak bahwa varietas V1 dan V2
tidak berbeda tanggapannya terhadap sumber P yang diberi-
kan. Untuk takaran-p umumnya ditemukan bahwa nilai semua
parameter yang ada lebih tinggi pada takaran T1 (60 kg
P/ha) dibandingkan dengan T2 (90 kg P/ha). Ini dapat
merupakan petunjuk bagi takaran optimal untuk P. Tanpaknya
takaran di atas S1 tidak lagi akan meningkatkan pertumbu-
han tanaman yang dinyatakan dalam berbagai parameter ini.
Pada bobot kering berbagai bagian tanaman dan tanaman
diperoleh data bahwa perbedaan nyata antara V1 dan V2
hanya ditemukan pada bobot kering malai. Walaupun tidak
semua bobot kering jerami dan tanaman, bobot kering v2
selalu lebih tinggi daripada vi. . Untuk sumber P yang
berbeda terutama untuk bobot kering jerami dan tanaman
dimana bobot kering jerami menjadi sumbangan terbesar bagi
bobot kering tanaman diperlihatkan hal yang berbeda dengan
kandungan P-total. Bila dianggap bahwa batuan P-fosfat
alam dan P-TSP menjadi faktor yang menentukan dalam hal
bobot kering sejalan dengan % P-total dan kandunagn P-
total maka bobot kering jerami dan tanaman tidak menampa-
kan hal ini. Pada bobot kering jerami P-TSP (S2) yang
menyebabkan bobot kering lebih tinggi daripada P-batuan
fosfat alam. Hal ini menunjukkan bahwa faktor yang menen-
tukan bobot kering tanaman untuk padi sawah adalah bukan

hanya P. Seperti umum diketahui peranan N adalah lebih



menentukan bagi bobot kering dibandingkan P. Jadi disini
tampak bahwa pada hasil akhir yaitu bobot Kering , bukan
hanya P yang akan berperan, tetapi juga unsur hara lain
Yang dalam hal padi sawah adalah N.

Pada Tabel 5, disajikan cacahan per menit kandungan
32p jerami (cpm/mg P). Panen untuk cpm/mg P ini dilakukan
sekitar dua bulan sebelun panen tanaman yang datanya
disajikan pada Tabel 2 sampai dengan 4. Pada Tabel 5 ini
tampak bahwa bila padi sawah V1 dan V2 diberi P baik dalam
bentuk TSP maupun batuan fosfat alam, cpmnya menjadi
paling sedikit dua kali lipat yang tidak diberi P (V1 TO
dan V2 TO). Ini berarti bahwa P yang diberikan mempengar-
uhi pertumbuhan dan perkembangan akar sehingga meningkat-
kan penyerapan 32p ke dalam jerami. Dari data terlihat
baik pada tanpa maupun dengan pemberian P, cpm/ mg P V2
selalu lebih tinggi dari cpm/ mg P V1. Demikian juga untuk
sumber P tampak bahwa S2 memberikan cpm lebih tinggi dari
Sl, dan demikian juga untuk takaran pupuk, bahwa T1 hanya
sedikit, lebih tinggi daripada T2. Semua ini sejalan
dengan bobot kering jerami. Data cpm akar yang lain seper-
ti Vs, VT, ST, dan VST menunjukkan hal yang sejalan
dengan bobot kering jerami. Pada percobaan ini bobot
kering jerami menjadi penyumbang terbesar bagi bobot
kering tanaman. Hasil percobaan dari CHAMBERS dan HOLM
(dalam 6) menerangkan hal yang sejalan. Hasil relatif
tanaman dan relatif radioaktivitas tanaman sejalan menur-

unnya dengan berbagai perlakuan yang diterapkan dalam

10



percobaan mereka. Pada percobaan ini perlakuannya adalah
varietas dan sumber P yang berbeda.

Berdasarkan data ini ingin dikemukakan bahwa cpm /mg P
bagian tanaman mungkin dapat digunakan sebagai dasar bagi
petunjuk adanya perbedaan antara varietas bila memperoleh

berbagai perlakuan.

KESIMPULAN .

Dari data yang diperoleh dapat diaﬁukan beberapa
kesimpulan sebagai berikut
— Perbedaan antara varietas padi Atomita-4 (V1) dengan IR-
64, ditunjukkan oleh beberapa parameter yang diamati yaitu
% P-total akar, jeranmi, kandungan P-total malai dan tana-
man; serta bobot kering malai. Untuk perbedaan yang nyata |
maupun tidak nyata umumnya semua parameter yang diamati
menunjukkan nilai yang lebih tinggi untuk V2 daripada V1.
- Tanggapan tanaman terhadap sumber-P yang digunakan yaitu
batuan fosfat alam (S1) dan TSP (S2) hanya nyata untuk $%
P-total-akar dan jerami ; serta bobot kering jerami. Pada
umumnya tanggapan tanaman terhadap S1 memberikan nilai
lebih tinggi daripada S2.
- Tanggapan tanaman terhadap takaran P yang berbeda yaitu
60 kg p/ha (T1) dan 90 kg P/ha (T2) hanya nyata untuk
kandungan P total malai dan bobot kering malai. Umumnya
nilai T1 lebih tinggi daripada T2, ini berarti bahwa

takaran setelah 60 kg P per ha tidak lagi menyokong
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pertambahan pertumbuhan tanaman.

- Darli data interaksi, antara varietas dengan sumber-p
(VS) varietas dengan takaran-p (VT), dan sumber-p dengan
takaran-P (ST) dan varietas, sumber-P serta takaran-p
(VST) tidak terlihat adanya perbedaan yang nyata, ini
berarti kedua varietas tidak berbeda tanggapannya terhadap
sumber-P dan takaran-p.

- Data cacahan per menit kandungan 32P/mg P mungkin dapat
digunakan untuk menunjukkan adanya perbedaan antara varie-

tas yang menerima berbagai perlakuan.
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Tabel 1. Hasil analisi$ kimia dan fisik tanah sawah

Pusakanegara

Tekstur (pipet)

- pasir (%) 25,9
- debu (%) 24,4
- liat (%) 49,7
BH {1 1 1)
- H,0 6,35
- KC1 5,44
C-Organik (Walkley & Black) (%) 3,82
N-total (Kyeldhal) (%) 0,20
P-tersedia (Bray I) (ppm) 16,6
Basa dapat ditukar (me/100 g)
- Ca 23,94
- Mg 6,71
- K 0,72
- Na 0,50
Total 31,87
KTZK ( me/l00 g) 33,08
Jumlah Basa - KB (%) 96,3
N KCl Titrasi HCl
- Al (me/100 q) 1,06
- H (me/100 g) 0,03
Hasil analisis Laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas

Pertanian IPB (1994).
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Tabel 2a. Persentase P-total akar varietas padi sawah yanq
diberi kan dua sumber-P yang berbeda

Perlakuan
V1
S1
52
V2
S1
S2
T
vT Vi1
V2
ST S1
S2
F-hitung

"V 4.08209  tn
S 0,215 tn

i ——-

a s s e

T T2 \ S
0,101
0,108 0,098 0,119
0,092 0,108 0,112
0,129
0,120 0,148
0,134 0,116
0,114 0,117
0,100 0,103
0,127 0,132
0,114 803
0,113 0,112
F-tabel F-hitung
5% 1% 5%
4,32 B ;02 VS 0,054 tn 4,32
4,32 8,02 vI' 0,069 tn 4,32
4,32 8,02 ST 0,144 tn 4,32

T 0,067 tn

VST 1,781 tn 4,32

Keterangan
vl
v2
S1

.52

T1
$2
* %

tn
KK

padi sawah varietas Atomita-4
padi sawah varietas IR-64
sumber-P dari fosfat alam
sumber-P dari TSP

Takaran P setera 60 kg P/ha
Takaran P setara 90 kg P/ha
nyata pada P < 0,05

nyata pada P < 0,01

tidak nyata

Koefisien keragaman

Keterangan ini berlaku bagil Tabel-Tabel selanjutnya.
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Tabel 2b. Persentase P-total

jerami, dua varietas padi

sawah yang dua sumber-P yang berbeda

Perlakuan Tl T2
V1
s1 0,150 0,175
S2 0,129 0,128
V2
51 0,184 0,189
S2 0,171 0,178
T 0,158 0,167
VT V1 0,140 0,152
V2 0,177 0,183
ST s1 0,167 0,182
S2 0,150 0,153
F-hitung F-tabel
5% 1%
N 18,268:: 4,3 8,02
S 8,251 4,3 8,02
T 1,247 tn 4,32 8.02
K K = 14,09 3%

Tabel 2c. Persentase P-total malai, dua varietas padi
sawah yang diberi dua sumber-P yang berbeda

Perlakuan ‘T T2
Vi
S1 0278 04323
S2 0,276 0,297
V2
S1 0,331 0,302
S2 0,297 0,232
T _ 0,294 0,285
VT V1 0,274 0,305
V2 0,314 0,267
ST 81 045308 0,307
S2 0,287 0,264
F-hitung F-tabel
5% 1%
V 0,004 tn 4,32 8,02
8{ 3|, 786+ tnni4,32 8,02
T 0,384 tn. 4,32 8,02
K K= 14,67 %

\ S Vs
0,146
0,175 0,163
0,121 0,128
0,180
0,186
0,174
F-hitiung F-tabel
5% 1%
Vs 1,858 tn 4,32 8,02
VI v 420t 4, B2 8,02
ST . 0,605 th 4,32 8,02
VBTV 0704 €0 4,32 - 8,0R
v S VS
0,289
0,304 0,293
0,p75 0,286
0,290 !
0,316
0,264
F-hitung F-tabel
5% 1%
V8 Yal, 277k L g .32 8,02
VI 6,664 * 4,32 8,02
ST 10,844 tn. 4,32 8,02
VSTYI0, 0787 0kn {32 8,02
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EFeterangan & TO = tidak diberi F-h

Euan fosfat alam mauapun



